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ABSTRAK: Jembatan sangat dibutuhkan guna memperlancar kegiatan sehari-hari. Seperti halnya proyek 

pembangunan jembatan Maubasa yang berlokasi di Maubasa, Atambua, Belu, NTT. Agar biaya yang 

digunakan tidak membengkak, dilakukanlah studi Manajemen Konstruksi agar dapat mencegah 

kebengkakan yang akan terjadi. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan rekayasa 

nilai (value engineering). Tujuan dilakukannya value engineering adalah untuk melakukan penghematan 

biaya tanpa mengurangi fungsi dari suatu proyek, sehingga mutu dari pekerjaan yang dikerjakan tetap 

terjaga. Dengan begitu pengeluaran biaya yang dipakai akan lebih optimal. Pada proyek pembangunan 

jembatan Maubasa ini, terdapat satu (1) item pekerjaan yang dilakukan rekayasa nilai, yaitu pada pekerjaan 

divisi tujuh atau pekerjaan struktur, tepatnya pada sub pekerjaan KRB dan pemasangannya. Berdasarkan 

hasil analisa nilai (value engineering) yang telah dilakukan dengan empat tahap job plan , yaitu tahap 

informasi, tahap kreatif, tahap analisa, dan tahap rekomendasi, didapat dua alternatif yang dapat dipakai 

agar dapat mengganti pekerjaan KRB dan pemasangan, yaitu pekerjaan balok prategang dengan 

menggunakan girder PCI dan juga pekerjaan balok konvensional. Pada pekerjaan girder PCI, penghematan 

yang didapat sebesar Rp.2.104.119.078,00 atau sebesar 22% dari desain awal RAB. pada pekerjaan balok 

konvensional, penghematan yang didapat sebesar Rp.2.688.323.920,00 atau sebesar 27% dari desain awal 

RAB. 

 

 

KATA KUNCI : Rekayasa Nilai, Proyek Jembatan, Penghematan

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Berkembangnya daerah di negara seperti 

Indonesia sangat pesat yang salah satunya di 

tandai dengan bertambahnya pergerakan atau 

mobilitas manusia yang cukup tinggi dan 

tumbuhnya sentra-sentra kegiatan baru. hal ini 

menyebabkan meningkatnya volume arus lalu 

lintas sehingga menuntut adanya jaringan jalan 

yang memadai dan mencukupi sehingga lalu 

lintas dapat berjalan dengan lancar dan aman. 

(Santosa,et al,2015) 

Jembatan merupakan suatu konstruksi yang 

gunanya untuk meneruskan jalan melalui suatu 

rintangan yang berada lebih rendah, dimana 

rintangan ini biasanya berupa lembah yang 

dalam, alur sungai, saluran irigasi dan 

pembuangan, jalan kereta api, waduk, dan lain-

lain. (Sari,2016).  

Kehadiran jembatan sangat dibutuhkan guna 

mempelancar kegiatan sehari-hari. Seiring 

dengan perkembangan zaman, jembatan telah 

membentuk suatu bagian dalam kehidupan 

masyarakat pada saat sekarang, yaitu sebagai 

media penghubung antar daerah, sarana 

komunikasi untuk perdagangan, sarana 

transportasi dan sarana pertukaran sosial budaya. 

Jembatan yang baik adalah jembatan yang kuat 

sesuai gambar dan rencana. Untuk mendapatkan 

satu jembatan yang memenuhi syarat sesuai 

gambar dan rencana, diperlukan perhitungan 

biaya yang tepat pula guna mendukung 

terbentuknya satu jembatan yang dapat 

digunakan oleh pengguna jembatan, oleh sebab 

itu diperlukan rencana anggaran biaya (RAB), 

karena setiap orang tertarik untuk menghemat 

biaya dan setiap orang berusaha mencari suatu 

investasi yang dapat menghasilkan 

pengembalian investasi yang sebesar-besarnya 

(Soeharto,1997). 

Rencana anggaran biaya (RAB) suatu proyek 

haruslah direncanakan dengan efisien dan 

optimal. Banyak hal yang dapat dilakukan 

sebelum membuat RAB diantaranya pemilihan 

desain dan bahan yang akan dipakai. Pemilihan 

desain dan bahan sangatlah berpengaruh pada 

kualitas dan mutu dari bangunan tersebut. 

Terkadang merencanakan RAB masih terdapat 

beberapa item pekerjaan yang memiliki anggaran 

terlalu tinggi.
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Dalam menejemen konstruksi (MK) terdapat 

suatu disiplin ilmu teknik sipil yang dapat 

digunakan untuk mengefisiensikan dan 

mengefektifkan biaya. Ilmu tersebut dapat 

dikenal dengan nama Value Engineering 

(Rakayasa Nilai). 

Pemerintah telah mencanangkan percepatan 

pembangunan infrastruktur dalam rangka 

pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, dana 

pemerintah yang tersedia sangat terbatas 

sehingga diperlukan penghematan dan efisiensi 

biaya. Pekerjaan infrastruktur transportasi 

merupakan salah satu pekerjaan yang seringkali 

menggunakan anggaran yang sangat besar. 

Proyek dalam penggunaan dana yang besar, 

memungkinkan terjadi inefisiensi anggaran. 

Aspek pembiayaan yang besar menjadi pusat 

perhatian untuk dilakukan Analisa kembali 

dengan tujuan untuk mencari penghematan. Hal 

ini yang memunculkan banyak alternatif-

alternatif yang dijadikan dasar untuk melakukan 

kajian yang sifatnya tidak mengoreksi kesalahan-

kesalahan yang dibuat perencana maupun 

mengoreksi perhitungannya namun lebih 

mengarah kepenghematan biaya. Oleh karna itu 

diperlukan adanya suatu Rekayasa Nilai (Value 

Engineering) agar biaya-biaya dan usaha-usaha 

yang tidak diperlukan dapat dihilangkan 

sehingga nilai atau biaya proyek tersebut dapat 

berkurang. 

Rekayasa Nilai (Value Engineering) adalah suatu 

cara pendekatan terencana dengan tujuan untuk 

mengidentifikasikan dan mengefisiensikan biaya 

yang tidak perlu. Rekayasa Nilai (Value 

Engineering) digunakan untuk mencari 

alternatif-alternatif atau ide-ide yang bertujuan 

untuk menghasilkan biaya yang lebih baik atau 

lebih rendah dari harga yang telah direncanakan 

sebelumnya dengan batasan fungsional dan mutu 

pekerjaan (Nasrul & Rozanya, 2017). 

Metode analisa rekayasa nilai dipilih dari 

beberapa alternatif metode karena memiliki 

kelebihan dalam pendekatan yang dilakukan 

secara sistematis. Metode rekayasa nilai dapat 

digunakan untuk mendapatkan keseimbangan 

fungsi terbaik antara biaya, keandalan dan 

kinerja proyek. Hasil metode rekayasa nilai 

adalah pengurangan biaya yang terbatas namun 

masih dalam Batasan fungsi tanpa 

menghilangkan nilai-nilai kualitasnya. Metode 

ini juga mampu digunakan untuk menghemat 

biaya produksi tanpa mengesampingkan 

persyaratan yang telah ditetapkan, baik secara 

fungsi, mutu, maupun keandalan sementara yang 

menjadi permanen, dan seterusnya. 

Penerapan Value Engineering di Indonesia saat 

ini dirasakan belum optimum, banyaknya 

permasalahan yang dihadapi telah menyebabkan 

penerapan Value Engineering di industri 

konstruksi Asia Tenggara, termasuk industri 

konstruksi indonesia belum berkembang baik. 

Walaupun demikian penerapan Value 

Engineering di industri konstruksi memiliki 

prospek positif (Andriani,Sugiarto,dan 

Setyawan,2019). Khususnya proyek konstruksi 

bangunan gedung, prospek positif dalam 

penerapan Value engineering di tandai dengan di 

keluarkannya Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No.45/PRT/M/2007 tentang Pedoman 

Teknis Pembangunan Bangunan Gedung 

Negara. Pemerinah secara tegas memberikan 

dukungan bagi penerapan Value Engineering  

pada proyek konstruksi. Proyek pembangunan 

jembatan Maubasa merupakan jembatan yang 

menghubungkan antara ruas jalan Haekesak dan 

Nualain yang dipisahkan oleh sungai. Jembatan 

Maubasa ini dibangun oleh PT.Persada Timor 

Mandiri menggunakan APBN (Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara) tahun 2018. 

Jembatan dengan panjang kurang lebih 40 meter 

dan lebar 8 meter ini dikerjakan dengan tujuan 

untuk menghubungkan desa Haekesak dan 

Nualain serta menjadi akses menuju Timor 

Leste. Lokasi jembatan Maubasa ini terletak di 

Maubasa,Atambua, Belu, NTT. Pekerjaan ini 

diperkirakan akan menggunakan anggaran 

sebesar Rp. 13.004.603.000,00. Metode yang 

digunakan dalam mengerjakan jembatan 

maubasa ada 2, yaitu metode beton pratekan dan 

juga rangka baja. Penulisan tugas akhir ini 

bertujuan untuk memberikan alternatif lain agar 

dapat membandingkan desain awal dengan 

desain yang diusulkan oleh penulis. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode 

value engineering dengan konsep teori dari 

Dell’Isola  yang mempunyai 4 tahap pengerjaan. 

Tahap pengerjaan ini dapat dilihat pada gambar 

berikut ini :  
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

a. Tahap Informasi 

Pada tahap informasi ini, akan dilakukan 

identifikasi biaya. Hal ini dilakukan agar dapat 

mengetahui item pekerjaan yang mempunyai 

biaya yang tinggi serta dapat mengetahui 

alternatif-alternatif lain yang mempunyai biaya 

yang berbeda namun tetap mempunyai kualitas 

yang sama ataupun lebih baik. Metode 

identifikasi biaya yang dipakai akan 

menggunakan breakdown cost model untuk 

mengurutkan biaya item kerja mulai dari yang 

tertinggi ke yang terendah, kemudian di 

presentasekan secara komulatif. Dari breakdown 

cost model tersebut dapat ditentukan biaya 

tertinggi dari proyek tersebut dengan 

menggunakan hukum distribusi Pareto. Detail 

pekerjaan dapat dilihat pada tabel 1. 

Nama Proyek : Pembangunan Jembatan 

Maubasa/PN/Nawacita bentangan 40 m 

Lokasi   : Atambua, Belu, 

NTT 

Panjang proyek  : 40 meter 

Konsultan Pengawas : PT. Puri Dimensi 

Kontraktor Pelaksana : PT. Persada Timor 

Mandiri 

Fungsi Proyek  : Jalan penghubung 

Haekesak-Nualain 

Biaya Total Proyek : Rp.12.855.057.000,00 

 

Tabel 1. Detail Pekerjaan Struktur 

detail 

pekerj

aan 

struktu

r 

total 

harga 

beton + 

tulangan 

perse

ntase 

(%) 

perse

ntase 

kum

ulatif 

(%) 

KRB 

dan 

pemas

angan 

 Rp   

5.397.99

6.112  

55% 55% 

Abutm

en 

 Rp   

2.332.65

1.884  

24% 79% 

Pondas

i 

 Rp   

1.564.41

2.842  

16% 95% 

lantai 

jembat

an 

 Rp      

281.511.

035  

3% 98% 

pekerj

aan 

lain 

 Rp      

200.131.

303  

2% 100% 

Total  Rp   

9.776.70

3.176  

100% 

 

Diagram pareto dari data yang sudah disediakan 

dibentuk seperti Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Diagram Pareto Pekerjaan Struktur 

 

Setelah mendapatkan pekerjaan yang 

mempunyai biaya tertinggi, dilakukannya proses 

cost/worth ratio, untuk memastikan bahwa 

pekerjaan tersebut dapat dilakukan proses value 

engineering. Proses cost/worth ratio dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Cost/Wort Ratio Pekerjaan KRB dan 

Pemasangan 

Peker 

jaan 

KRB dan pemasangan 

Fungs

i 

Struktur atas jembatan 

No Komponen B/

S 

Cost Wort

h 

1 pengadaan 

struktur 

jembatan 

rangka 

baja 

panjang 40 

m, lebar 9 

m 

B  Rp 

3.916

. 

064.6

92  

 Rp 

3.916

. 

064.6

92  

2 pemasanga

n jembatan 

rangka 

baja 

S  Rp     

742. 

656.8

42  

 -  

3 pengangku

tan bahan 

jembatan 

S  Rp     

739. 

274.5

78  

 -  

Jumlah  Rp 

5.397

. 

996.1

12  

 Rp 

3.916

. 

064.6

92  

Cost/Worth 1,378423631 

 

b. Tahap Kreatif 

Berdasarkan pada informasi yang didapat pada 

tahap informasi, pekerjaan dengan biaya 

termahal terdapat pada pekerjaan struktur, 

tepatnya pada pekerjaan KRB dan 

pemasangannya. Untuk melakukan 

pengoptimalan biaya dari pekerjaan ini, 

dilakukannya brainstorming untuk mencari 

solusi lainnya yang dapat menggantikan 

pekerjaan tersebut, dan hasilnya dipilih 2 (dua) 

pendapat yang menurut penulis sesuai dengan 

lokasi tempat pelaksanaan proyek tersebut 

karena kedua alternatif dapat dipakai dalam 

pembangunan jembatan. Kedua alternatif 

tersebut terdapat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Tahap Kreatif pada Pekerjaan Struktur 

Tahap kreatif 

Pengumpulan alternatif 

Proyek Pembangunan Jembatan 

Maubasa/PN/Nawacita Bentang 40 m 

Lokasi Atambua Belu NTT 

A0 Desain Original   

A1 Menggunakan Balok Girder 

PCI 

A2 Menggunakan Balok 

Konvensional ukuran 40x90 

 

c. Tahap Analisa 

Berdasarkan pada informasi yang didapat pada 

tahap informasi, pekerjaan dengan biaya 

termahal terdapat pada pekerjaan struktur, 

tepatnya pada pekerjaan KRB dan 

pemasangannya. Pada proses cost/worth ratio, 

pekerjaan KRB dan pemasangan mempunyai 

nilai sebesar 1,37. Pada peraturan yang ada, 

dengan nilai C/W lebih besar dari satu, maka 

proses value engineering dapat dilakukan. Untuk 

melakukan pengoptimalan biaya dari pekerjaan 

ini, dilakukannya brainstorming untuk mencari 

solusi lainnya yang dapat menggantikan 

pekerjaan tersebut, dan hasilnya dipilih 2 (dua) 

pendapat yang menurut penulis sesuai dengan 

lokasi tempat pelaksanaan proyek tersebut. 

Kedua pendapat tersebut adalah : 

1) Balok girder PCI 

Girder PCI merupakan alternatif pertama yang 

dipakai untuk mengganti pekerjaan rangka baja 

yang ada didalam RAB. Girder PCI yang dipakai 

merupakan girder beton pracetak dari PT.Wijaya 

Karya Beton dengan ukuran Panjang 40 m, lebar 

80 cm dan tinggi 1,7m. untuk detail pekerjaan 

pada alternatif 1 dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Alternatif 1 Pekerjaan Struktur 

detail 

pekerjaan 

struktur 

total harga 

beton + 

tulangan 

Persen 

tase 

(%) 

persentase 

kumulatif 

(%) 

Pekerjaan 

PCI 

 Rp      

3.097.407.777  

41% 41% 

Abutmen  Rp      

2.332.651.884  

31% 73% 

Pondasi  Rp      

1.564.412.842  

21% 94% 

lantai 

jembatan 

 Rp         

281.511.035  

4% 97% 

pekerjaan 

lain 

 Rp         

200.131.303  

3% 100% 

Total  Rp      

7.476.114.842  

100% 

 

jumlah harga total desain alternatif pada 

pekerjaan struktur pada proyek pembangunan 

pekerjaan Maubasa adalah sebesar Rp. 

7.476.114.842,00. Pada alternatif pertama 

terdapat penghematan biaya sebesar 

Rp.2.300.588.335 atau sebesar 24 % dari total 

biaya RAB rencana awal. 
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2) Balok konvensional 

Balok konvensional merupakan alternatif kedua 

yang akan dipakai dalam mengganti rangka baja 

yang merupakan struktur awal didalam RAB. 

Balok konvensional yang dipakai menggunakan 

ukuran 40x90 dengan tulangan utama 20 D 25 

dan tulangan sengkang ∅10 − 10. Detail 

pekerjaan pada alternatif 2 dapat dilihat pada 

Tabel 5. 
 

Tabel 5. Alternatif 2 Pekerjaan Struktur 

detail 

pekerjaan 

struktur 

total 

harga 

beton 

+ 

tulang

an 

perse

ntase 

(%) 

persentase 

kumulatif 

(%) 

Abutmen  Rp                   

2.332.6

51.884  

33% 33% 

Pondasi 

tengah 

 Rp                   

1.948.5

32.363  

27% 60% 

Pondasi  Rp                   

1.564.4

12.842  

22% 82% 

tulangan 

utama 

diameter 

25 

 Rp                      

419.96

8.749  

6% 88% 

lantai 

jembatan 

 Rp                      

281.51

1.035  

4% 92% 

pengecora

n kolom 

 Rp                      

263.39

5.050  

4% 96% 

pekerjaan 

lain 

 Rp                      

200.13

1.303  

3% 99% 

tulangan 

sengkang 

diameter 

10 

 Rp                        

77.776.

031  

1% 100% 

Total  Rp                   

7.088.3

79.257  

100% 

 

jumlah harga total desain alternatif kedua pada 

pekerjaan struktur pada proyek pembangunan 

pekerjaan Maubasa adalah sebesar Rp. 

7.088.379.257,00. Pada alternatif kedua ini 

terdapat penghematan biaya sebesar 

Rp.2.688.323.920,00 atau sebesar 27 % dari total 

biaya RAB rencana awal 

Selanjutnya dilakukan skor analisa untuk 

alternatif agar dapat mengetahui kurang dan 

lebih dari kedua alternatif yang dibandingkan 

agar dapat mengetahui alternatif yang lebih baik. 

Skor alternatif dari kedua alternatif dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Skor Analisa Alternatif 

No 

Parameter 

Bobot Alternatif 

Girder 

PCI 

Beton 

Konvensional 

1 Biaya 3 7 

2 Estetika 9 7 

3 Pelaksanaan 7 5 

4 Keawetan 9 9 

5 Kekuatan 7 7 

6 Perawatan 7 5 

7 Waktu 

pelaksanaan 

7 3 

8 Kemudahan 

didapatkan 

3 7 

Total 52 50 

 

dapat dilihat bahwa walaupun pekerjaan 

konvensional mempunyai biaya yang lebih kecil 

daripada pekerjaan girder PCI, namun terdapat 

kelebihan juga dari girder PCI yang tidak 

dimiliki oleh pekerjaan konvensional. Pekerjaan 

konvensional mempunyai kelebihan pada biaya 

dan juga kemudahan untuk mendapatkan bahan 

material yang dibutuhkan, tetapi mempunyai 

kekurangan pada waktu pengerjaan serta estetika 

karena proses pengecoran yang dilakukan 

merupakan pengecoran manual sehingga 

mendapatkan hasil yang tidak terlalu rapi. 

Pekerjaan girder PCI mempunyai kelebihan pada 

estetika,waktu pelaksanaan, tetapi mempunyai 

kekurangan pada biaya dan juga kemudahan 

untuk didapatkan disebabkan karena jarak 

pengiriman yang jauh dengan lokasi proyek. 

Kriteria yang dianggap serupa diantara kedua 

alternatif pekerjaan adalah pelaksanaan, 

keawetan,kekuatan, dan perawatan. Dengan nilai 

lebih berada pada alternatif 1, yaitu pekerjaan 

girder PCI. Dengan adanya data perhitungan 

biaya dan juga skor analisa alternatif diatas, 

didapatkan urutan prioritas dari pekerjaan divisi 

7 atau pekerjaan struktur, yaitu pekerjaan girder 

PCI. 

 

d. Tahap Rekomendasi 

Tahap rekomendasi ini memberikan informasi 

tentang data RAB yang sudah dianalisa 

kemudian dibandingkan serta memberikan 

informasi tentang biaya terendah yang didapat 

dari analisa tersebut. Hasil dari tahap 

rekomendasi terlihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Selisih Pekerjaan Struktur 

Pekerjaan 

divis 7 / 

struktur 

total harga selisih 

persentase 

(%) 

Pekerjaan 

awal 

Rp                  

9.776.703.176 

0 

Alternatif 1 / 

Balok girder 

PCI 

Rp                  

7.672.584.099 

22% 

Alternatif 2 / 

Balok 

konvensional 

Rp                  

7.088.379.257 

27% 

 

Pada alternatif pertama, jembatan baja diganti 

dengan balok girder tipe PCI, yang diambil 

datanya dari brosur Wika beton, dan sudah 

termasuk biaya pengiriman ke tempat proyek 

bersangkutan. Pada alternatif kedua, jembatan 

baja diganti dengan balok konvensional dengan 

pemisalan ukuran balok menggunakan ukuran 

40x90 dan juga menggunakan pembesian utama 

20 D 25 serta 52 sengkang ∅10-10. 

Rekomendasi yang dapat diberikan dari analisis 

ini adalah dengan menggunakan alternatif 1 atau 

menggunakan balok girder PCI. Alasannnya 

adalah walaupun terdapat harga yang lumayan 

mahal dan akses pengiriman yang cukup sulit, 

girder PCI mempunyai kelebihan seperti dapat 

mempercepat waktu pengerjaan serta mutu yang 

sesuai standar yang ada.  

 

4. KESIMPULAN 

Setelah melakukan value engineering (rekayasa 

nilai) pada proyek pembangunan jembatan 

Maubasa ini, didapat kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Pekerjaan yang dapat dilakukan value 

engineering dari proyek pembangunan 

jembatan Maubasa adalah pekerjaan divisi 7 

atau pekerjaan struktur, tepatnya pada 

pekerjaan KRB dan pemasangannya. 

2. Hasil dari dilakukannya value engineering 

pada pekerjaan KRB dan pemasangannya 

didapatkan dua alternatif, yaitu dengan 

menggunakan balok prategang PCI dan juga 

menggunakan balok konvensional dengan 

ukuran 40x90. Penghematan yang didapat 

adalah balok prategang PCI adalah sebesar 

Rp.7.672.584.099 atau sebesar 22% dari 

harga RAB awal, dan balok konvensional 

dengan ukuran 40x90 mendapat 

penghematan sebesar Rp.7.088.379.257 atau 

sebesar 27% dari harga RAB awal. 
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